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MOTILITAS DAN VIABILITAS SPERMATOZOA ITIK MANILA (Cairinamoschata)
PADA BERBAGAI KADAR FRUKTOS DALAMPENGENCER SUSU SKIM

Tatik Hernawati 1), Dina A
1) Bagian Reproduksi Veterme

1a R2), Rudy Sukamto S 3)
Maha51swa 3)Bagian Anatomi

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Abstract

The aim of this study is to find out the influence of addition fructose in diluter skim milk
to endure of motility and viability spermatozoa muscovy duck. The semen of male muscovy duck
of 1,5 years old was collected and divided into three parts equally, then was diluted with skim
milk 10% P1, P2, P3 was added with 5%, 7,5%, and 10% of fructose respectively. This collection
was done twice a week for 7 times. The data were analyzed using two-way ANOVA (factorial)
and continued with Tukey HSD-Test. The results show that addition of fructose 7,5% in diluter
skim milk can improve motility and viability spermatozoa of muscovy duck.

Keywords: Muscovy duck, spermatozoa, fructose, motility, viability.

Pendahuluan

Teknik IB merupakan suatu teknologi
mutakhir yang diciptakan manusia guna
meningkatkan produktifitas dan reproduktifitas
ternak untuk mengatasi tuntutan masyarakat
dunia yang terus semakin meningkat jumlahnya
dari tahun ke tahun. Melalui teknologi inseminasi
buatan mutu genetik ternak dan jumlah populasi
ternak dapat ditingkatkan (Hardijanto dkk, 2008).

Proses inseminasi buatan memerlukan
kualitas dan kuantitas semen yang baik serta
waktu inseminasi yang tepat, jika kualitas semen
bagus, semen segar yang baru ditampung dan
sudah dinilai, dapat segera diencerkan dengan
bahan pengencer yang sesuai untuk penyimpanan
sehingga sewaktu-waktu dapat dipakai. Kualitas
semen akan menurun jika penyimpanan tidak
ditambah dengan bahan pengencer yang tepat
(Hafez, 2000).

Tujuan pengenceran semen antara lain
untuk meningkatkan volume semen serta dapat
disimpan lama tanpa mengurangi kesuburannya
(Hardijanto =~ dan  Hardjopranjoto, =~ 1994).
Penambahan bahan pengencer selain untuk tujuan
penyimpanan juga untuk meningkatkan volume
semen, sehingga dari satu ejakulasi seekor pejantan
memungkinkan untuk dilaksanakan inseminasi
beberapa ekor betina, selain itu dimungkinkan
untuk pengiriman jarak jauh (Toelihere,1993).

Bahan pengencer semen yang memenuhi
syarat adalah salah satu masalah penting dalam
inseminasi buatan. Beberapa syarat pengencer
yvang baik adalah mampu mempertahankan
pH semen, mencegah spermatozoa dari cold

shock (kejutan dingin) pada suhu rendah serta
mengandung bahan nutrisi (Toelihere,1993).

Susu skim dapat dipakai sebagai
pengencer semen karena mengandung sumber
energi, bersifat isotonis terhadap sel spermatozoa,
sebagai larutan buffer, juga mengandung bahan
anti cold shock (Hardijanto dkk, 2008). Susu sapi
yang telah dimasak memberikan kesuburan pada
semen yang sama dengan bahan pengencer kuning
telur sitrat (Hardijanto dan Hardjopranjoto,
1994). Apabila tidak ada susu segar dapat juga
digunakan susu bubuk yang dilarutkan didalam
aquades steril dengan perbandingan 1:10. untuk
pemakaian susu skim bisa mencapai 8-10% dari
jumlah pelarutnya (Hardijanto dkk, 2008).

Fruktosa juga merupakan zat yang
dapat dipakai sebagai bahan pengencer
karena merupakan bahan utama yang dipakai
spermatozoa sebagai sumber energi dari luar
testis dan diubah menjadi asam laktat dan energi
(Soehartojo, 1995). Semen unggas pada umumnya
tidak mengandung fruktosa sehingga penambahan
energi berupa fruktosa ke dalam pengencer susu
skim diharapkan dapat meningkatkan kualitas
spermatozoa itik manila.

Metode Penelitian

Sampel yang digunakan adalah semen
entok jantan umur 1,5 tahun dan dibagi dalam 3
perlakuan dengan masing-masing 7 ulangan. P1,
P2, P3 adalah bahan pengencer susu skim 10%
vang ditambahkan fruktosa dengan kadar 5%,
7,5%, dan 10% secara berurutan.
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Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Dari penghitungan dengan rumus t (n -1)
2 15 didapatkan ulangan sebanyak 7 kali
(Kusriningrum, 2008). Hasil yangdiperoleh
ditabulasikan sesuai dengan variabel yang
diamati, kemudian dianalisis dengan ANOVA
dua arah dan dilanjutkan dengan tukey-HSD 5%-
Perlakuan sederhana untuk mencari perlakuan
terbaik.

Hasil dan Pembahasan
Kualitas semen segar

Hasil pemeriksaan kualitas semen segar
yang didapat dari penelitian ini masih dalam
kisaran normal, sehingga semen yang diperoleh
dari penelitian ini masih layak untuk diencerkan.

Persentase Motilitas Spermatozoa Itik Manila
Setelah Perlakuan

Pengamatan jam ke-0 menunjukkan
bahwa motilitas tertinggi 85,43% pada P2 dan
terendah 81,14% pada P1, demikian juga pada
pengamatan jam ke-2, ke-4, ke-6 dan ke-8 motilitas
tertinggi terdapat pada P2. Hasil uji statistik
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) pada
perlakuan terhadap motilitas spermatozoa. Hasil
uji Tukey HSD 5% diperoleh hasil bahwa pada
pengamatan motilitas spermatozoa pada jam ke-0
sampai dengan jam ke-6 tidak terdapat perbedaan
yang nyata pada P1, P2 dan P3.

Pada pengamatan Jam ke 8 terdapat
perbedaan yang nyata pada P2 terhadap P1
dan P3, tetapi tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara P1 dan P3. Persentase motilitas

Tabel 1. Kualitas semen segar

Volume 3 Nomor 1, Juni 2010

spermatozoa pada semen yang diencerkan dengan
pengencer.kadar fruktosa 7,5% (P2) menunjukkan
motilitas yang paling tinggi dan berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan pengencer dengan kadar
fruktosa 5% dan 10%, hal ini berarti bahwa
pengencer susu skim dan fruktosa dengan kadar
7,5% merupakan bahan pengencer yang optimal
untuk meningkatkan motilitas spermatozoa itik
manila. Pengencer dengan kadar fruktosa 7,5%
menyediakan cadangan energi yang cukup dalam
mendukung pergerakan spermatozoa.

Penambahan fruktosa dengan kadar
5% dan 10% dapat meningkatkan motilitas
spermatozoa tetapi penambahan kadar fruktosa
sebesar 5% ternyata menunjukkan motilitas
spermatozoa yang rendah dan tidak berbeda nyata
dengan penambahan kadar fruktosa 10%. Hal ini
terjadi karena persediaan energi pada pengencer
susu skim dengan kadar fruktosa 5% yang telah
habis. Fruktosa merupakan sumber energi bagi
spermatozoa, dimana fruktosa akan diubah
menjadi ATP, apabila fruktosa yang akan diubah
menjadi ATP telah habis, maka spermatozoa tidak
dapat bertahan hidup karena kekurangan energi.

Pengencer dengan penambahan kadar
fruktosa 10% juga menunjukkan motilitas yang
lebih rendah, hal ini terjadi karena spermatozoa
berada pada lingkungan yang hipertonis, dengan
berada pada lingkungan yang hipertonis,

Maka air dalam spermatozoa akan
bergerak menuju pengenceryang konsentrasi-
nya lebih tinggi sesuai. Dengan proses
osmosis,sehingga  keseimbangan air dalam
spermatozoa akan terganggu dan menyebabkan
kematian spermatozoa yang cepat.

Parameter Normal Hasil
Volume (ml) 0,78-1,07 mL 0,8-1,2 mL
Warna Putih susu Putih susu
Bau khas khas
Konsistensi Pekat Pekat
pH 7,48+0,2 7
Gerakan individu Progresif Progresif
Konsentrasi Densum Densum
Spz Hidup (%) Minimal 50% 91-97%
Motilitas (%) Minimal 70% 86-94%

Tabel 2. Persentase Motilitas Spermatozoa Itik Manila Setelah Perlakuan

Perlakuan Jam ke-2 Jam ke-4 Jam ke-6 Jam ke-8

P1 81,14 + 6,207a 73,43 £5,381a 63,71 + 6,969a 54,00 + 6,325a 42,00 + 3,055b
P2 85,43 £ 3,599a 77,43 £ 3,952a 69,14 +4,140a 58,00 + 3,830a 44,57 +2,992a
P3 83,14 £ 3,625a 73,43 +4,860a 66,00 £ 3,651a 54,00 £ 1,633a 42,29 + 2,138b

Notasi : Superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05)
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Tabel 3. Persentase Viabilitas Spermatozoa Itik Manila Setelah Perlakuan

Perlakuan Jam ke-0 Jam ke-2 Jam ke-4 Jam ke-6 Jam ke-8
P1 85,57 + 6,3992 80,00 + 6,5062 70,43 + 7,5472 63,00 6,2942 51,43 +2,829°
P2 89,14 + 3,4362 78,29 + 4,9572 74,43 + 3,8672 65,80 + 6,676% 54,86 + 2,3402
P3 88,00 + 2,9442 72,86 + 8,1532 70,29 +3,5462 60,57 +4,0362 51,86 + 1,57430

Notasi: Superskrip yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0,05).

Faktor yang menyebabkan terjadinya
peningkatan waktu motilitas spermatozoa karena
pemberian fruktosa dapat mengurangi kecepatan
rusaknya permeabilitas membran spermatozoa
sehingga sel spermatozoa dapat bertahan lama
(Hidayaturrahmah, 2007).

Pada pemeriksaan selanjutnya, motilitas
spermatozoa akan semakin menurun karena
sumber energi yang digunakan semakin habis,
selain itu juga disebabkan oleh banyaknya
penumpukan asam laktat hasil metabolisme
fruktosa secara anaerob yang bersifat toksik bagi
spermatozoa. Pada penelitian ini, penurunan
motilitas spermatozoa hingga mencapai 40%
membutuhkan waktu selama 8 jam, hal ini berarti
spermatozoa itik manila dapat

Disimpan dalam dalam pengencer susu
skim yang ditambahkan fruktosa hingga 8 jam
pada suhu 5° C.

Persentase Viabilitas Spermatozoa Itik Manila

Setelah Perlakuan

Pengamatan jam ke-0 menunjukkan
bahwa viabilitas spermatozoa tertinggi 89,14%
pada P2 dan terendah 85,57% pada P1, demikian
juga pada pengamatan jam ke-2, ke-4, ke-6 dan
ke-8 viabilitas spermatozoa tertinggi terdapat pada
P2. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan
yang  nyata (p<0,05) pada perlakuan terhadap
viablitas spermatozoa. Hasil uji Tukey HSD 5%
diperoleh hasil bahwa pada pengamatan jam ke-0
sampai dengan jam ke-6 tidak terdapat perbedaan
yang nyata pada P1, P2 dan P3. Pada pengamatan
Jam ke-8 terdapat perbedaan yang nyata pada P2
terhadap P1 tetapi tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara P2 terhadap P3, dan P3 terhadap P1.

Viabilitas spermatozoa tertinggi terjadi
pada awal pemeriksaan, hal ini disebabkan
tersedianya sumber energi yang dibutuhkan
untuk pergerakan spermatozoa, pada pemeriksaan
selanjutnya viabilitas spermatozoa akan semakin
menurun karena sumber energi yang digunakan
semakin habis, selain itu juga disebabkan oleh
semakin banyaknya penumpukan asam laktat
hasil metabolisme fruktosa secara anaerob yang
bersifat toksik bagi spermatozoa. Pada hasil
penelitian ini, penurunan viabilitas spermatozoa
hingga mencapai jumlah 50% membutuhkan
waktu selama 8 jam, hal ini berarti bahwa
spermatozoa itik manila dapat disimpan dalam

pengencer susu skim yang ditambahkan fruktosa
hingga 8 jam pada suhu 5° C.

Semen yang diencerkan dengan susu
Skim dan fruktosa 7,5% menunjukkan hasil
viabilitas yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan yang lainnya. Hal ini terjadi karena
adanya zat-zat yang dibutuhkan oleh spermatozoa
untuk menunjang kehidupan spermatozoa. Susu
skim dan fruktosa sama-sama mengandung
sumber energi untuk pergerakan spermatozoa,
susu skim merupakan larutan yang Dbersifat
isotonis, susu skim juga merupakan komponen
dengan berat molekul tinggi yang berfungsi untuk
melindungi spermatozoa terhadap pengaruh
merusak dari pendinginan.

Kesimpulan

Pengencer susu skim Dengan kadar
fruktosa 7,5% merupakan Perlakuan yang Optimal
dalam Meningkatkan motilitas dan viabilitas
spermatozoa itik manila (Cairina moschata)
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